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Prakata 

 

Puji syukur kami haturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas izin-Nya Panduan 

Praktis Perencanaan Teknis Jembatan dapat diselesaikan. 

Penyusunan Panduan Praktis Perencanaan Teknis Jembatan ini didasari oleh kebutuhan akan 

suatu acuan yang mudah dipahami dalam merencanakan jembatan standar mulai dari tahapan 

awal hingga akhir yang mengakomodir standar rujukan teknologi terbaru yang dikeluarkan 

berlaku/digunakan di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). 

Panduan ini terdiri dari 5 (lima) volume yang saling berkaitan yang disusun berdasarkan 

tahapan perencanaan jembatan. Volume 1 tentang Perencanaan Umum dan Survei 

Jembatan. Pada Volume 1 ini dijelaskan cara menganalisis suatu jembatan mulai dari struktur 

atas, struktur bawah dan fondasi. Selain itu, diberikan penjelasan mengenai tahapan dalam 

melakukan penyelidikan untuk perencanaan jembatan. Volume 2 tentang Perencanaan Teknis 

Struktur Bangunan Atas Jembatan. Pada Volume 2 ini dijelaskan ketentuan dalam pemilihan 

tipe struktur, analisis pembebanan, perilaku dan perencanaan jembatan terhadap beban 

gempa, serta langkah dalam merencanakan struktur atas jembatan. Volume 3 tentang 

Perencanaan Teknis Struktur Bangunan Bawah dan Fondasi. Volume 3 menjelaskan 

perencanaan teknis struktur bawah yang meliputi perencanaan teknis pilar tunggal, pilar portal, 

dan pilar dinding serta perencaan teknis abutment tipe dinding, abutment jenis gravitasi, dan 

abutment jenis penopang (counterfort). Selain itu, dijelaskan pula tentang perencanaan teknis 

fondasi meliputi fondasi dangkal, fondasi sumuran, fondasi tiang beserta pile cap (kepala 

tiang). Volume 4 tentang Perletakan dan Sambungan Siar Muai, Bangunan Pengaman dan 

Tanah Timbunan, Lereng dan Likuifaksi. Pada Volume 4 ini dijelaskan ketentuan dalam 

pemilihan tipe dan perencanaan perletakan dan sambungan (siar muai). Selain itu, Volume 4 

juga memaparkan penjelasan yang berhubungan dengan perkiraan stabilitas lereng buatan 

meliputi lereng galian dan lereng timbunan, perencanaan bangunan pengaman dan tanah 

timbunan (oprit), serta pertimbangan perencanaan terhadap potensi likuifaksi. Volume 5 

tentang Contoh Perhitungan. Pada volume terakhir ini berisi tentang perhitungan perencanaan 

teknis jembatan mulai dari struktur atas, struktur bawah dan fondasi. Rumusan yang telah 

diberikan pada Volume 2, 3, 4 dihimpun menjadi satu pada Volume 5, namun diberikan juga 

tambahan contoh perhitungan jembatan standar lainnya yang tidak ada pada volume 

sebelumnya, seperti perencanaan box culvert, gelagar beton pratekan segmental 40 m dan 

60 m, gelagar beton pratekan nonsegmental 40 m, serta pilar portal dengan balok transversal. 

Panduan ini merujuk kepada perkembangan terbaru teknologi perencanaan jembatan yang 

juga sudah diakomodir pada Bridge Management System (BMS) Peraturan Teknik Jembatan 

dan BMS Panduan Perencanaan Jembatan terbaru. Rujukan utama BMS Peraturan Teknik 

Jembatan terbaru adalah AASTHO LRFD Bridge Design Specifications 8th Edition (2017). 

Penjelasan dalam panduan ini juga merujuk kepada dokumen terbaru dari Federal Highway 

Administration (FHWA) dan National Highway Institue (NHI). Pembahasan tentang kriteria 

perencanaan dan penyelidikan lapangan merujuk kepada dokumen terbaru yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) atau yang lebih khusus 

adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian PUPR. 

Contoh perhitungan diambil dari berbagai proyek pembangunan jembatan yang telah 

dilaksanakan di Indonesia.  
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